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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan ketuntasan pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan reciprocal teaching di SMA Muhammadiyah Tembilahan. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan Mc. Taggart. Pengumpulan data menggunakan instrumen observasi dan tes. Subyek yang diteliti adalah siswa kelas X sebanyak 26 siswa dan tempat penelitian di SMA Muhammadiyah Tembilahan. Fokus penelitian adalah proses pembelajaran matematika dan meningkatkan ketuntasan pembelajaran matematika melalui model pembelajaran Kooperatif dengan pendekatan Reciprocal Teaching . Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Penelitian tindakan ini dilakukan dengan dua siklus, masing-masing siklus dilakukan dalam tiga kali tatap muka. Penelitian diharapkan bermanfaat bagi penulis, siswa, sekolah, dan Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketuntasan pembelajaran matematika dapat meningkat melalui model pembelajaran Kooperatif dengan pendekatan Reciprocal Teaching di SMA Muhammadiyah Tembilahan. Pada awalnya daya serap pada pratindakan adalah 44,19 ( sangat kurang baik ).  Nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 16,62 dengan ketuntasan pembelajaran 65,63% pada siklus 1 menjadi 81,25% pada siklus 2 yang artinya ketuntasan belajar sudah diatas 80% dengan kriteria ketuntasan maksimum ( KKM ) 70.
Berdasarkan hasil pengamatan siswa kelas X SMA Muhammadiyah Tembilahan mengerti dengan model pembelajaran Kooperatif dengan pendekatan  Reciprocal Teaching  dan mereka dapat bekerjasama dan lebih aktif dalam bertanya jawab sesama mereka. Sehingga membuat siswa lebih aktif di dalam proses belajar mengajar.
Kata kunci: ketuntasan pembelajaran, matematika, Model kooperatif dengan pendekatan reciprocal teaching 
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1. PENDAHULUAN
Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran khususnya dalam pembelajaran matematika dan ketuntasannya, pada tahun 2013 pemerintah  Depdiknas telah menetapkan Kurikulum 2013 sebagai kurikulum yang berlaku untuk sekolah-sekolah di Indonesia . Standar ketuntasan belajar siswa ditentukan dari hasil persentase penguasaan siswa pada Kompetensi Dasar dalam suatu materi tertentu. Kriteria ketuntasan belajar setiap Kompetensi Dasar  berkisar antara 0-100%. Sekolah dapat menetapkan sendiri kriteria ketuntasan belajar sesuai dengan situasi dan kondisi masing-masing.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, sekolah perlu menetapkan kriteria ketuntasan belajar dan meningkatkan kriteria ketuntasan belajar secara berkelanjutan sampai mencapai kriteria minimal 75 %. Guru mempunyai peran penting dalam pendidikan di sekolah. Sebagai pendidik dan pengajar, guru merupakan pusat serta sumber belajar mengajkar dalam rangka untuk mendidik dan mengajar siswa. Guru harus efektif dan kreatifitas dalam mengelola kelas.
Dalam pembelajaran, utamanya pembelajaran matematika guru harus memahami hakikat materi sebagai obyek belajar siswa dan memahami berbagai model pembelajaran yang dapat merangsang kemauan dan kemampuan siswa untuk belajar, melalui perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang sebaik-baiknya. Pembelajaran matematika pada materi Sistem Persamaan Linier dikelas X SMA Muhammadiyah belum maksimal, karna masih sering dijumpai adanya kecenderungan siswa yang tidak mau bertanya kepada guru meskipun mereka sebenarnya belum mengerti tentang materi yang dipelajari. Ketika guru menanyakan bagian mana yang belum mereka mengerti, respon siswa hanya diam, setelah siswa mengerjakan soal-soal latihan barulah guru mengetahui banyak siswa yang tidak tahu cara menyelesaikannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebenarnya ada bagian dari materi yang belum dimengerti siswa, sehingga menghambat siswa dalam menyelesaikan soal.
Konsep ketuntasan belajar didasarkan pada konsep pembelajaran tuntas. Menurut Akhmad Sudrajat (2009), pendekatan pembelajaran tuntas adalah salah satu usaha dalam pendidikan yang bertujuan untuk memotivasi peserta didik mencapai penguasaan (mastery level) terhadap kompetensi tertentu. Untuk itu perlu adanya panduan yang memberikan arah serta petunjuk bagi guru dan warga sekolah tentang bagaimana pembelajaran tuntas seharusnya dilaksanakan. Salah satu paradigma yang muncul pada akhir-akhir ini, dalam proses pembelajaran siswa dituntut sebagai subyek belajar [1].
Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas, siswa masih mendengarkan penjelasan guru, atau pun mencatat apa yang ada di papan tulis, guru belum menciptakan situasi dan kondisi agar siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan belajar.
Rendahnya ketuntasan pembelajaran matematika ini ada kemungkinan disebabkan ketidak-tepatan pemilihan pendekatan pembelajaran oleh guru. Oleh sebab itu, perlu dicari model maupun pendekatan pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah matematika. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran matematika dimungkinkan dapat mengaktifkan siswa serta memberikan peluang kepada siswa bahwa belajar matematika menyenangkan. Guru menempatkan dirinya sebagai fasilitator yang memberikan fasilitas kepada siswa untuk membentuk dan mengembangkan pengetahuan itu sendiri, bukan untuk memindahkan pengetahuan.
Eggen dan Kauchak (dalam Fauzi:2002) mengemukakan bahwa ”Pembelajaran yang efektif apabila siswa secara aktif dilibatkan dalam pengorganisasian dan penentuan informasi (pengetahuan). Siswa tidak hanya pasif menerima pengetahuan yang diberikan guru. Hasil belajar ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa saja, tetapi juga meningkatkan keterampilan berfikir siswa” [2]
Salah satu model pembelajaran yang akan digunakan adalah pembelajaran kooperatif. Melalui pembelajaran tersebut dimungkinkan siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk menyelesaikan masalah - masalah matematika. Sebagai upaya meningkatkan keaktifan siswa, perlu digunakan model pembelajaran yang tepat guna menyampaikan berbagai konsep dalam pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertukar pendapat, bekerja sama dengan teman, berinteraksi dengan guru, dan merespon pemikiran siswa lain sehingga siswa dapat menggunakan dan mengingat konsep tersebut.
Ada banyak pendekatan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif belajar mandiri, salah satunya pendekatan pengajaran terbalik atau Reciprocal Teaching. Menurut Palinscar dan Brown seperti yang dikutip Slavin bahwa pendekatan ini merupakan pendekatan konstruktivis yang didasarkan pada prinsip-prinsip membuat pertanyaan, mengajarakna keterampilan kognitif. Disamping itu juga sering kita lihat dalam proses pembelajaran di kelas, guru jarang menugaskan siswa untuk membaca buku teks. Padahal jika siswa diberi kesempatan untuk membaca suatu konsep yang terdapat dalam buku teks maka pada konsep tersebut siswa dapat belajar dan menjelaskan kembali dalam bentuk rangkuman atau secara lisan. Kemampuan membaca merupakan suatu kunci keberhasilan akademis. Orang yang belajar mateamtika juga harus membaca teks matematika, sehingga diperlukan keterampilan membaca yang juga merupakan bentuk kemampuan komunikasi.
Model pembelajaran Kooperatif dengan pendekatan Reciprocal Teaching merupakan pendekatan yang mengajarkan kepada siswa tentang empat strategi kognitif yang dilakukan siswa secara berkelompok agar siswa dapat memahami suatu materi pelajaran dengan baik. Empat strategi kognitif tersebut meliputi: Clarifying, Predicting, Questioning, Summarizing. Dalam pendekatan Reciprocal Teaching, siswa berperan sebagai guru terhadap teman-teman sekelompoknya, sedangkan guru sebenarnya lebih berperan sebagai pembimbing dan fasilitator, dengan model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk terbiasa menganalisis dan mengembangkan nalarnya dari situasi atau masalah yang diberikan baik berupa bahan bacaan atau lembar materi.
Dengan demikian penggunaan model pembelajaran ini diharapkan seluruh siswa aktif belajar dan seluruh siswa lebih mudah menguasai serta hasil belajar bisa mencapai ketuntasan serta guru lebih dominan sebagai fasilitator.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Matematika 
Matematika berasal dari bahasa latin mathanein atau mathema yang berarti belajar atau hal yang dipelajari. Matematika dalam bahasa Belanda disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran. Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau pernyataan diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga kaitan antar konsep atau pernyataan dalam matematika bersifat konsisten. 
Namun demikian, pembelajaran dan pemahaman konsep dapat diawali secara induktif melalui pengalaman peristiwa nyata atau intuisi. Proses induktif-deduktif dapat digunakan untuk mempelajari konsep matematika. Kegiatan dapat dimulai dengan beberapa contoh atau fakta yang teramati, membuat daftar sifat yang muncul (sebagai gejala), memperkirakan hasil baru yang diharapkan, yang kemudian dibuktikan secara deduktif. Cara belajar induktif dan deduktif dapat digunakan dan sama-sama berperan penting dalam mempelajari matematika. Penerapan cara kerja matematika seperti ini diharapkan dapat membentuk sikap kritis, kreatif, jujur dan komunikatif pada siswa.

2.2. Pembelajaran Matematika
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam pembelajaran, guru harus memahami hakikat materi pelajaran yang diajarkannya dan memahami berbagai model pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan siswa untuk belajar dengan perencanaan pengajaran yang matang oleh guru [ 3 ].
Dari ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah proses yang dikembangkan untuk menciptakan suasana kelas dalam belajar matematika dengan atau tanpa mengaplikasikan pembelajaran tersebut dengan keadaan atau benda yang ada disekitar kita.

2.3. Ketuntasan Pembelajaran Matematika 
Heading pada Ketuntasan belajar setiap indikator yang telah ditetapkan dalam suatu kompetensi dasar berkisar antara 0-100%. Kriteria ideal ketuntasan untuk masing-masing indikator 75%. Satuan pendidikan harus menentukan kriteria ketuntasan minimal dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata peserta didik, kompleksitas kompetensi, serta kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran. Satuan pendidikan diharapkan meningkatkan kriteria ketuntasan belajar secara terus menerus untuk mencapai kriteria ketuntasan ideal.
Adapun kriteria ketuntasan belajar adalah sebagai berikut : 
a. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah kriteria ketuntasan belajar (KKB) yang ditentukan oleh satuan pendidikan. KKM pada akhir jenjang satuan pendidikan untuk kelompok mata pelajaran selain ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan batas ambang kompetensi (Permendiknas Nomor: 20/2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan, Pengertian butir 10).
b. Nilai ketuntasan belajar untuk aspek kompetensi pengetahuan dan praktik dinyatakan dalam rentang nilai 0-100. 
c. Penetapan KKM dilakukan oleh dewan pendidik pada awal tahun pelajaran melalui proses penetapan KKM setiap Indikator, KD, SK menjadi KKM mata pelajaran, dengan mempertimbangkan, hal-hal sebagai berikut:
1)	Tingkat kompleksitas ( kesulitan dan kerumitan ) setiap KD yang harus dicapai oleh peserta didik.
2)	Tingkat kemampuan ( intake ) rata-rata pada siswa yang bersangkutan disekolah;
3)	Kemampuan sumber daya pendukung dalam peyelenggara pembelajaran pada masing-masing sekolah;
4)	Ketuntasan belajar setiap indikator, KD, SK dan mata pelajaran yang telah ditetapkan dalam suatu kompetensi dasar berkisar antara 0–100%. Kriteria ideal ketuntasan untuk masing-masing indikator adalah 75%.
5)	Dewan guru dapat menentukan kriteria ketuntasan minimal (KKM ) dibawah nilai ketuntasan belajar ideal, namun secara bertahap harus meningkatkan kriteria ketuntasan belajar secara terus menerus untuk mencapai kriteria ketuntasan ideal.
6)	KKM tersebut dicantumkan dalam LHB (berlaku untuk pengetahuan maupun praktik) dan harus diinformasikan kepada seluruh warga sekolah dan orang tua peserta didik. [ 4 ]
 
2.4. Model Pembelajaran Kooperatif
Menurut Priyanto  pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu, prinsip dasar pembelajaran ini adalah siswa membentuk kelompok kecil dan saling mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan besama [5]. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran  yang mengkondisikan siswa untuk belajar dalam suatu kelompok kecil dengan tingkat kemampuan yang berbeda dan untuk mencapai tujuan bersama sehingga dapat mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai, serta keterampilan sosial yang bermanfaat di masyarakat.
Agus Suprijono menyatakan bahwa langkah-langkah pembelajaran Kooperatif terdiri dari beberapa fase disajikan pada Tabel 2.1 berikut:
 
Tabel 2.1. Fase pembelajaran kooperatif
	Fase-Fase
	Perilaku Guru

	Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik 
	Menjelaskan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan peserta didik siap belajar.

	Fase 2 : Menyajikan informasi
	Mempresentasikan informasi kepada peserta didik secara verbal.

	Fase 3 : Mengorganisir peserta didik ke dalam tim-tim belajar
	Memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang tata cara pembentukan tim belajar dan membantu kelompok melakukan transisi yang efisien.

	Fase 4 : Membantu kerja tim dan belajar
	Membantu tim-tim belajar selama peserta didik mengerjakan tugasnya.

	Fase 5 : Mengevaluasi 
	Menguji pengetahuan peserta didik mengenai berbagai materi pembelajaran atau kelompok-kelompok dengan mempresentasikan hasil kerjanya.

	Fase 6 : Memberikan pengakuan atau penghargaan
	Mempersiapkan cara untuk mengakui usaha dan prestasi individu maupun kelompok.



Penempatan kelompok secara heterogen sangatlah perlu, karena dapat memudahkan siswa dalam bersosialisai dengan teman yang memiliki keanekaragaman, hal ini bisa memberikan kesempatan anggota kelompok untuk memperluas wawasan dan memperkaya diri karena dalam kelompok heterogen terdapat banyak perbedaan yang dapat mengasah proses berpikir, bernegosiasi dan berkembang. Adapun hal yang harus diperhatikan dalam menentukan kelompok seperti keanekaragaman gender, latar belakang sosial ekonomi dan etnik serta kemampuan kemampuan akademik dari setiap siswa, biasanya terdiri dari satu orang yang berkemampuan tinggi, dua orang berkemampuan sedang dan satu orang berkemampuan rendah.

2.5. Pendeketan Reciprocal Teaching 
Karakteristik Reciprocal Teaching menurut Polinscar dan Brown adalah (1) suatu dialog antara siswa dimana masing-masing mendapat giliran untuk memimpin diskusi, (2) Reciprocal merupakan suatu interaksi tindakan seseorang untuk merespon orang lain, (3) dialog yang terstruktur dengan menggunakan empat strategi, yaitu: [6]
1. Klarifikasi (Clarifiying)
Siswa diminta untuk mencerna makna dari kata-kata atau kalimat-kalimat yang tidak familiar, apakah meraka dapat memaknai maksud dari suatu paragraf. Secara teknis hal ini dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan seperti; “Apa maksud dari kalimat tersebut?”simbol apa yang dapat menggantikan kata tersebut?“ atau kata atau konsep apa yang perlu diklarifikasi dari paragraf ini?.
2.    Membuat prediksi (Predicting)
Pada tahap ini pembaca diajak untuk melibatkan pengetahuan yang sudah diperolehnya dahulu untuk digabungkan dengan informasi yang diperoleh dari konsep  yang dibaca. Hubungan antar konsep pembelajaran tersebut dapat berupa hubungan antar konsep yang telah dipelajari dengan konsep yang sedang dipelajari maupun hubungan antar konsep pada materi yang sedang dipelajari.
3.   Bertanya (Questioning)
Strategi bertanya ini digunakan untuk memonitor dan mengevalusi sejauh mana pemahaman pembaca terhadap bahan bacaan. Pembaca dalam hal ini siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan pada dirinya sendiri, teknik ini seperti sebuah proses metakognitif.
4.   Membuat Rangkumam (Summarizing)
Dalam membuat rangkuman dibutuhkan kemampuan untuk dapat membedakan hal-hal yang penting dan hal-hal yang tidak penting.
Dari definisi-definisi tersebut menunjukkan bahwa Reciprocal Teaching  adalah suatu bentuk pembelajaran yang aktif, yang mana pembelajaran ini melibatkan komunikasi antara siswa dan siswa berdasarkan materi yang dibaca dan itu bisa dilakukan dalam kelompok besar ataupun kecil tanpa batasan.

2.6. Langkah-Langkah Pembelajaran Matematika melalui  Model Pembelajaran Kooperatif dengan Pendekatan Reciprocal Teaching
Modifikasi langkah-langkah pembelajaran matematika melalui model pembelajaran Kooperatif dengan pendekatan  Reciprocal Teaching sebagai berikut:
a.	Guru menyampaikan apersepsi, tujuan, dan memotivasi siswa. 
b.	Guru memberikan informasi dan alur pembelajaran Kooperatif dengan Reciprocal Teaching serta memodelkan contoh diskusi yang menggunakan strategi-strategi  Reciprocal Teaching kepada siswa. 
c.	Guru mengelompokkan siswa ke dalam beberapa kelompok heterogen dengan masing-masing kelompok berjumlah 4-5 orang. 
d.	Guru membagikan seperangkat kartu  Reciprocal Teaching (Clarifier’s Card, Predictor’s Card, Questioner’s Card, dan Summarizer’s Card); dan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada setiap kelompok.
e.	Kelompok yang telah mendapatkan 4 kartu maka setiap anggota kelompoknya memilih sebuah kartu secara acak sebagai kartu pemimpin diskusi.  
f.	Setelah masing-masing siswa mendapatkan sebuah kartu, siswa berdiskusi secara berkelompok dengan melakukan empat tahap diskusi, yaitu : (Diskusi Clarifying, Diskusi  Predicting, Diskusi  Questioning, dan Diskusi Summarizing) dengan pimpinan teman sekelompok (sesuai dengan kartu yang diterima) untuk menyelesaikan LKS dengan berpedoman pada referensi yang dimiliki siswa.
g.	Guru berkeliling kelas sambil memeriksa hasil pekerjaan kelompok dan keaktifan siswa dalam berdiskusi dengan menerapkan empat strategi tersebut. 
h.	Guru meminta salah satu kelompok siswa sebagai perwakilan presentasi untuk menjelaskan atau menyajikan hasil diskusinya di depan kelas. 
i.	Dengan metode tanya jawab, guru mengevaluasi kembali penyajian/presentasi hasil diskusi siswa untuk melihat pemahaman siswa lain.   
j.	Guru melakukan evaluasi diri/refleksi untuk mengamati keberhasilan pembelajaran Kooperatif dengan Reciprocal Teaching yang telah dilakukan. 
k.	Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang aktif dalam pembelajaran.


3. METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktik pembelajaran. Sehingga PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan, untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tinakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan, serta memperbaiki dimana praktek-praktek pembelajaran dilaksanakan.[7]
Langkah – langkah dalam penelitian tindakan kelas adalah merencanakan perbaikan ; melaksanakan perbaikan ; mengamati dan melakukan refleksi. Dengan tujuan PTK adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktik pembelajaran secara kesinambungan sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran serta menumbuhkan budaya meneliti pada komunitas pendidik.
Pelaksanaan PTK ini dilaksanakan di kelas X  dengan jumlah siswa 26 siswa. Siswa tersebut terdiri dari 11 perempuan dan 15 laki-laki. Mereka berasal dari latar belakang keluarga yang heterogen baik status sosial dan status ekonomi, dan memiliki latar belakang kemampuan kecerdasan yang berbeda yaitu tinggi, sedang dan rendah.
Adapun jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini ada dua yaitu data kualitatif  dan data kuantitatif. Data kualitatif yaitu data yang diperoleh melalui hasil pengamatan aktifitas guru dan siswa, sedangkan data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari hasil tes belajar siswa, karna data kuantitatif merupakan data yang digambarkan dengan angka. Sementara untuk teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan tes hasil belajar. 
Instrumen penelitian merupakan alat/ fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah [8]. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
•	Lembar Observasi
Lembar observasi untuk mengamati penerapan model  Pembelajaran Kooperatif dengan pendekatan Reciprocal Teaching terdiri dari 24 butir dengan menggunakan skala Guttman dengan dua pilihan jawaban, yakni Ya dan Tidak disertai dengan deskripsi singkat. Skor adalah 0 – 1 ( 0 untuk jawaban “Tidak” dan 1 untuk jawaban “Ya”). 
•	Dokumentasi
Instrumen dokumentasi digunakan untuk memberikan gambaran secara konkret mengenai keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dokumen-dokumen tersebut berupa foto yang memberikan gambaran secara konkret mengenai kegiatan siswa, serta hasil tes yang dilaksanakan pada akhir setiap siklus.
•	Kuis
Kuis adalah proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi siswa secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran, untuk memantau kemajuan, melakukan perbaikan pembelajaran, dan menentukan keberhasilan belajar siswa.
•	Tes 
Tes adalah seperangkat pertanyaan/ tugas yang dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang kemampuan siswa yang setiap butir pertanyaan/ tugas tersebut mempunyai jawaban/ ketentuan yang dianggap benar. Setelah dilaksanakan tindakan, siswa diberi tes dengan menggunakan soal yang menitikberatkan pada segi penerapan pada akhir setiap siklus. Hasil setiap siklus dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui keefektifan tindakan dengan jalan melihat kembali (merujuk silang) pada indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan ketuntasan pembelajaran matematika siswa setelah menerapkan model pembelajaran Kooperatif dengan pendekatan Reciprocal Teaching. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada Penerapan model pembelajaran Kooperatif dengan pendekatan Reciprocal Teaching pada ketuntasan belajar matematika berdampak positif pada aktifitas belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah Tembilahan tahun ajaran 2016-2017 semester ganjil. Dalam proses belajar siswa kelihatan aktif, kreatif dan tekun mencari materi belajar. 
Pembelajaran pertemuan pertama pada siklus I diawali dengan pengelompokkan siswa menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok berjumlah 5-6 orang siswa. Kemudian dari masing-masing kelompok tersebut diberi kartu, setiap siswa memperoleh tugas dan tanggung jawab masing-masing Saat pembelajaran berlangsung masih terlihat siswa belum bisa menangkap alur dan konsep yang diberikan guru saat pembelajaran. Hal ini terlihat dari selama proses pembelajaran sebagian siswa hanya sibuk dengan kegiatan mereka masing-masing meskipun guru sudah menegur mereka. Saat presentasi kelompok, masih banyak siswa yang salah dalam pengisian LKS. Masih terdapat beberapa siswa yang belum mengerti mengubah bentuk cerita ke model matematika. Namun demikian, pada perolehan nilai kuis yang diberikan kepada siswa juga tidak seluruhnya bagus, meskipun kuis dikerjakan dirumah sebagai pekerjaan rumah. Namun dari hasil perolehan nilai, masih banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah 60, dengan nilai rata-rata kelas 53,81.
Pertemuan kedua pada siklus I, kegiatan pembelajaran dilaksanakan sama seperti pada pertemuan pertama Pertemuan kedua ini siswa sudah mulai beradaptasi dan aktif saat pembelajaran berlangsung. Guru juga ikut memberikan masukkan dalam kerja kelompok jika terdapat perselisihan atau perbedaan pendapat saat diskusi kelompok berlangsung. Kerja sama antar kelompok sudah terlihat bagus. Presentasi kelompok juga berlangsung dengan baik, semua kelompok saling mengisi dan bertukar pendapat. Peningkatan perolehan nilai kuis sudah lebih baik dengan rata-rata nilai kelas 81,93. Namun pada saat evaluasi dilaksanakan, perolehan nilai rata-rata kelas menurun menjadi 76,09 dengan ketuntasan kelas mencapai 65,63%. Sehingga pada penelitian ini masih dilanjutkan pada siklus II untuk mencapai ketuntasan kelas minimal 75%.
Pembelajaran pertemuan pertama pada siklus II dikondisikan sama seperti pada siklus I, namun ada beberapa perbaikan pada kelemahan-kelemahan yang terjadi saat pembelajaran pada siklus I. Guru lebih memantau semua kegiatan siswa dan melakukan pendampingan dengan berkeliling kelas. Guru juga lebih berperan aktif untuk menegur siswa yang bercanda dan memberi masukkan kepada siswa jika dalam bertukar pendapat siswa mengalami perselisihan. Secara keseluruhan kegiatan pembelajaran siswa sudah berjalan dengan mandiri. Semua siswa aktif dalam berdiskusi, bertukar pikiran, dan saling memberi masukkan antara kelompok satu dengan kelompok yang lain. Manajemen waktu juga sudah terkondisikan dengan baik. Siswa juga sudah  tidak canggung lagi untuk bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran. Perolehan nilai pada siklus II menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama perolehan nilai ratarata kelas 66,09 dan pada pertemuan kedua naik menjadi 79. Ketuntasan kelas pada siklus II juga meningkat sangat baik yakni mencapai 84,37% dengan nilai rata-rata kelas adalah 79,68%.
Peningkatan proses pembelajaran maupun ketuntasan pembelajaran di atas membuktikan bahwa penyusunan  pengetahuan yang terus-menerus menempatkan siswa sebagai peserta yang aktif.  Pengajaran guru secara kooperatif juga ikut berpengaruh untuk lebih mendisiplinkan siswa agar tetap fokus dalam berkerja, dipadu dengan pendekatan Reciprcal Teaching  menambah variasi belajar dan keingintahuan siswa menjadi lebih tinggi, melatih siswa untuk bertukar pendapat dan lebih baik lagi dalam memperoleh nilai sehingga ketuntasan dapat tercapai lebih dari 75% dari nilai rata-rata kelas.
Dengan demikian secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan Reciprcal Teaching  dapat meningkatkan ketuntasan pembelajaran siswa dalam pembelajaran matematika kelas X SMA  Muhammadiyah Tembilahan  Keadaan tersebut dapat dijadikan sebagai kajian bahwa dengan siklus yang berulang dan menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan Reciprcal Teaching dapat meningkatkan ketuntasan pembelajaran matematika siswa.

5.	KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Hasil penelitian melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan Reciprcal Teaching yang terdiri dari pembagian kelompok ,penentuan tugas melalui kartu,  pengajuan tugas oleh guru, diskusi kelompok, dan presentasi dapat meningkatkan ketuntasan pembelajaran matematika siswa kelas X SMA Muhammadiyah Tembilahan. Pada siklus I,  hasil penelitian juga menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan Reciprcal Teaching dapat meningkatkan ketuntasan pembelajaran siswa, terbukti dari hasil tes siswa ketuntasan pembelajaran naik sebesar 16,62%. Pada siklus 1 rata-rata nilai tes 76,01 dengan ketuntasan pembelajaran sebesar 65.63 % dan pada siklus 2 rata-rata nilai tes 79,69 dengan ketuntasan pembelajaran naik menjadi 81.25 %.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan Reciprcal Teaching berhasil mengatasi rendahnya ketuntasan pembelajaran  matematika siswa kelas X SMA Muhammadiyah Tembilahan tahun ajaran 2016 – 2017.
5.2 Saran
Sebagai upaya meningkatkan penelitian lebih lanjut, terdapat beberapa saran sebagai berikut:
1.	 Guru
Guru diharapkan dapat membuat perencanaan pembelajaran Matematika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan Reciprcal Teaching untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan sehingga ketuntasan siswa dapat ditingkatkan.
2.	Sekolah
Sekolah sebaiknya mendorong dan memfasilitasi kegiatan para guru dalam mengembangkan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan Reciprcal Teaching khususnya pembelajaran matematika karena terbukti dapat meningkatkan ketuntasan pembelajaran matematika.
3.	Siswa
Sebaiknya siswa lebih aktif, percaya diri dan berusaha untuk menggali pemikiran dalam mencari informasi pada kegiatan pembelajaran sehingga termotivasi dan menyukai suatu mata pelajaran khususnya matematika sehingga dapat mencapai ketuntasan belajar maksimal.


UCAPAN TERIMA KASIH
Penulis menyampaikan terimakasih dan apresiasi kepada blind reviewer.


DAFTAR PUSTAKA
[1] [bookmark: _Ref93754413]http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2009/11/02/pembelajaran-tuntas-masterylearning--ktsp/
[2] Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-progresi. Jakarta: Kencana, 2009.
[3] Risnawati. Strategi Pembelajaran Matematika. Pekanbaru: Suska Press, 2008.
[4] Yatim Riyanto. 2009. Paradigma Baru Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.
[5] Isjoni. Cooperative Learning Efektivitas Pembelajaran Kelompok. Bandung: Alfabeta, 2011
[6] Setiawan.Strategi Pembelajaran Matematika SMA. Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Pendidikan Matematika, 2008.
[7] Zainal Aqib. 2009. Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: Yrama Widya.
[8] [bookmark: _GoBack]Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek). Jakarta: Rineka Cipta, 2002.
